




SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, simpulan yang diperoleh adalah 
hipotesis pertama diterima, yang menunjukkan foreign liability berpengaruh positif 
terhadap keputusan hedging, sehingga tinggi rendahnya foreign liability akan 
berdampak pada keputusan manajemen melakukan hedging. Hal ini disebabkan 
perusahaan dengan tingkat liabilitas dalam mata uang asing yang tinggi cenderung 
berisiko terhadap fluktuasi nilai tukar mata uang sehingga mengantisipasinya 
dengan melakukan hedging. 
Hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan bahwa hipotesis kedua 
ditolak, yang menunjukkan leverage tidak berpengaruh terhadap keputusan 
hedging, sehingga tinggi rendahnya leverage tidak berpengaruh terhadap 
kecenderungan pihak manajemen melakukan hedging. Hal ini disebabkan leverage 
bukan merupakan ancaman yang perlu untuk di-hedge karena keputusan 
manajemen menggunakan hutang sebagai alternatif pendanaan operasional justru 
dianggap lebih menguntungkan. 
Hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan bahwa hipotesis ketiga 
diterima, yang menunjukkan firm size berpengaruh positif terhadap keputusan 
hedging, sehingga besar kecilnya firm size akan berdampak pada keputusan 
manajemen melakukan hedging. Hal ini disebabkan perusahaan dengan ukuran 
besar cenderung melakukan transaksi perdagangan internasional dan tidak terlepas 
dari pengaruh fluktuasi nilai tukar mata uang sehingga mengantisipasinya dengan 
melakukan hedging. 
Hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan bahwa hipotesis keempat 
ditolak, yang menunjukkan financial distress tidak berpengaruh terhadap keputusan 
hedging, sehingga tidak hanya perusahaan yang mengalami financial distress saja 
yang melakukan keputusan hedging, perusahaan dengan kondisi keuangan yang 
jauh dari financial distress juga melakukan keputusan hedging. Hal ini disebabkan 
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keputusan hedging tidak semata-mata dilakukan untuk mengatasi perusahaan dari 
kesulitan, melainkan mencegahnya, sehingga perusahaan yang tidak berpotensi 
kesulitan juga mengantisipasi risiko dengan melakukan hedging.   
 
5.2. Keterbatasan 
Beberapa keterbatasan yang menghambat penelitian adalah: 
1. Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
foreign liability, leverage, firm size, dan financial distress dengan nilai 
Nagelkerke’s R Square sebesar 40,6% sehingga terdapat variabel-variabel 
independen lainnya yang dapat menjelaskan variabel dependen. 
2. Objek yang digunakan sebagai sampel penelitian hanya perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI 2014-2018 dengan kriteria sampel tertentu, 
sehingga tidak dapat menggambarkan seluruh perusahaan yang terdaftar di 
BEI. 
3. Pengamatan penelitian hanya dilakukan selama lima tahun, sehingga tidak 
dapat melihat kecenderungan keputusan hedging yang signifikan. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang 
diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Saran akademis bagi penelitian berikutnya: 
a. Penambahan variabel independen lainnya yang diduga dapat berpengaruh 
terhadap keputusan hedging seperti peluang pertumbuhan dan interest 
coverage ratio (Kussulistyanti dan Mahfudz, 2016). 
b. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sektor industri lain yang 
terdaftar di BEI sebagai sampel penelitian seperti industri infrastruktur 
c. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode pengamatan yang 
lebih panjang sehingga dapat menggambarkan keadaan yang lebih nyata. 
2. Saran praktis bagi investor agar memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan hedging dalam pengambilan keputusan investasi 
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